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ABSTRAK

Editing dapat memperpanjang maupun mempersingkat durasi adegan.
Dimensi temporal adalah dimensi waktu dalam sebuah cerita. Dimensi temporal
dalam editing dimanfaatkan untuk mendukung penceritaan terbatas agar timbul rasa
penasaran terhadap penonton. Agar penceritaan terbatas dapat tercapai, maka
diperlukan pembatasan informasi.

Film TRY AGAIN mempunyai unsur dramatik berupa rasa penasaran yang
bisa diperkuat dengan penceritaan terbatas. Tragedi hilangnya Sawa adalah salah
satu kunci dalam menghadirkan rasa penasaran kepada penonton. Informasi dapat
disimpan dengan memanfaatkan dimensi temporal editing.

Informasi dalam film dapat disampaikan melalui ruang maupun waktu. Setiap
cerita dalam film memiliki dimensi waktu, sehingga pembatasan informasi bisa
dilakukan dengan memanfaatkan dimensi temporal. Aspek dimensi temporal
seperti temporal order, temporal duration, dan temporal frequency dapat
mendukung penceritaan terbatas pada film TRY AGAIN, sehingga penonton merasa
penasaran terhadap apa yang akan terjadi.

Kata Kunci: Editing, Dimensi Temporal, Penceritaan Terbatas.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Film adalah salah satu media yang efektif dalam menyampaikan pesan. TRY
AGAIN adalah film bergenre drama-komedi yang menceritakan tentang Ezra yang
mencari adiknya, Sawa. Selain mencari Sawa yang hilang, Ezra juga harus
membatalkan pertengkaran kedua orangtuanya. Film ini memiliki alur non-linear
dan cerita mengikuti karakter tokoh utama (character driven). Bila cara
penyampaiannya tepat, maka pesan yang akan diterima oleh penonton akan mudah
diterima. Untuk membuat penonton tertarik dalam mengikuti cerita, ada teknik
yang bisa digunakan yaitu teknik bertutur menggunakan penceritaan terbatas.

Setiap film memiliki cara bertuturnya masing-masing sesuai dengan
kebutuhan cerita. Dalam film TRY AGAIN, informasi tentang hilangnya Sawa dan
siapa Pemuda Berjaket Hitam menjadi kunci dalam menjaga keunikan cerita yang
dibangun. Cerita yang dibawakan menjadi tidak menarik lagi apabila informasi
tentang keberadaan Sawa dan informasi tentang Pemuda Berjaket Hitam terungkap
di awal cerita. Hal tersebut terjadi karena penonton sudah dapat menebak akhir dari
cerita dalam film TRY AGAIN. Berbeda halnya ketika cerita mengikuti tokoh utama
yaitu Ezra, informasi tentang hilangnya Sawa dan siapa sosok Pemuda Berjaket
Hitam dapat ditutupi.

Proses editing adalah tahap kreatif akhir dalam membangun cerita final.
Menurut Himawan, terdapat 4 aspek yang dapat dimanfaatkan dalam membangun
cerita di proses editing, yaitu aspek grafik (visual), aspek ritmik (durasi), dimensi
spasial (ruang), dan dimensi temporal (waktu) (Pratista 2017, 172). Editing dapat
memanipulasi waktu dengan memanfaatkan dimensi temporal yang terdapat dalam
film. Struktur cerita dalam film dapat berubah dalam editing dengan memanfaatkan
dimensi temporal. Sebuah film yang alurnya linear dapat dijadikan non-linear
dalam editing apabila cerita dalam film dirasa kurang efektif jika menggunakan alur

linear, begitu sebaliknya. Dimensi temporal dapat dimanfaatkan untuk membatasi



informasi yang akan diterima oleh penonton di awal cerita dan diberikan jawaban
di akhir cerita.

Penceritaan terbatas dalam film TRY AGAIN akan berhasil dengan
memanfaatkan dimensi temporal karena informasi yang akan disampaikan akan
dibatasi hingga membuat penonton menjadi penasaran akan akhir dari cerita.
Informasi tentang keberadaan Sawa dan sosok Pemuda Berjaket Hitam akan
dibatasi dan akan dibuka di akhir cerita dengan menggunakan teknik yang ada

dalam dimensi temporal, contohnya adalah teknik elliptical editing dan flashback.

B. Ide Penciptaan Karya

Film TRY AGAIN mempunyai alur pengulangan sebanyak tiga Kkali.
Pengulangan ini adalah representasi dari sistem game ketika pemain kalah akan
mengulang ke titik balik yang sudah ditentukan. Tema cerita yang diangkat dari
film ini adalah keluarga dengan genre drama-komedi. Salah satu hal yang menarik
dari film TRY AGAIN adalah hilangnya Sawa yang diduga diculik oleh seorang
pemuda misterius, padahal Sawa sedang mengantarkan pemuda misterius tersebut
ke rumah Pak Dukuh. Cerita dapat ditebak dan sudah tidak menarik lagi apabila
informasi ini telah diketahui oleh penonton.

Setelah membaca dan menganalisis naskah, serta melihat materi editing yang
telah ada, dimensi temporal dalam editing cocok untuk dimanfaatkan dan
diterapkan dalam film TRY AGAIN. Waktu dalam cerita butuh dimanipulasi agar
tidak seperti waktu yang sebenarnya. Contoh seperti: di dalam naskah kejadian
pertama berlangsung selama 30 menit dan kejadian kedua selama 15 menit. Sangat
tidak mungkin jika kedua kejadian tersebut terjadi seperti apa yang ada pada
naskah.

Selain memanipulasi waktu, ada kelebihan lain yang dapat dieksplorasi dari
pemanfaatan dimensi temporal editing, yaitu memaksimalkan bentuk penceritaan
terbatas. Saat memanipulasi waktu film dalam editing, ada informasi berupa ruang
dan waktu yang akan dibuang atau bisa jadi informasi tersebut disimpan dan
dikeluarkan pada saat yang tepat. Peluang inilah yang dimanfaatkan dari dimensi

temporal menjadi bentuk penceritaan terbatas.



Informasi keberadaan Sawa dan sosok Pemuda Berjaket Hitam dapat

disimpan dan diberikan kepada penonton di penghujung cerita. Ketika informasi

Pemuda Berjaket Hitam yang sedang mencari sinyal diberikan saat awal cerita,

maka penonton tidak akan mempunyai perasaan curiga terhadap pemuda tersebut

saat Sawa hilang di atas bukit. Begitupun dengan kehilangan Sawa di atas bukit,

jika penonton lebih dulu tau bahwa Sawa pergi menemani Pemuda Berjaket Hitam

ke rumah Pak Dukuh, maka penonton tidak akan mempunyai rasa ingin tahu dan

tidak tertarik mengikuti perjuangan Ezra untuk mencari Sawa.

C.

D.

Tujuan dan Manfaat

Adapun tujuan dari karya film fiksi ini yang berjudul TRY AGAIN adalah :

1.
2.

Membuat film yang bertemakan game.
Memberikan pandangan lain dari editing bahwa editing adalah proses

kreatif, tidak hanya teknis.

. Membuat karya film yang memanfaatkan dimensi temporal editing dalam

mendukung penceritaan terbatas untuk memberikan rasa ingin tahu

terhadap penonton.

Sedangkan manfaat yang ingin diberikan dari karya ini adalah :

1.

Penonton mempunyai kedekatan dalam mengikuti cerita, khususnya anak
dan remaja.

Pembaca akan mengetahui bahwa peran editor tidak serta merta untuk
menyatukan gambar, tetapi juga editor menceritakan kembali dalam

bentuk audio-visual.

. Dapat dijadikan sebuah referensi akademis dalam memanfaatkan dimensi

temporal editing pada film.

Tinjauan Karya

1. Serial Netflix STRANGER THINGS
STRANGER THINGS adalah serial yang dikeluarkan oleh layanan streaming

Netflix pada tahun 2016 sebanyak 8 episode. Serial ini bercerita tentang kejadian

aneh di sebuah kota fiksi yang bernama Hawkins dengan setting tahun 1980an.



Cerita serial ini mengambil sudut pandang sekelompok anak kutu buku yang
berjumlah empat orang, yaitu Mike, Lucas, Dustin dan Will. Pada suatu malam,
Will hilang secara misterius setelah bermain bersama teman-temannya. Hal “asing”
pun terjadi setelah tragedi kehilangan Will di kota tersebut. Serial ini disutradarai
oleh Matt dan Ross “the Duffer Brothers”. Serial ini bergenre Sci-Fi dan horror

dengan masing-masing episode berdurasi sekitar 50 menit.

Gambar 1.1 Poster serial Netflix
STRANGER THINGS

STRANGER THINGS juga menerapkan bentuk penceritaan tertutup. Misteri
kehilangan Will dalam serial ini membuat rasa penasaran terhadap penonton,
kemudian penonton akan menebak-nebak apa yang terjadi kepada Will. Selain itu,
hal “asing” yang ada di kota Hawkins juga membuat penonton penasaran dan
menantikan apa yang akan terjadi selanjutnya.

Film TRY AGAIN mempunyai formulasi yang sama dalam membangun
penceritaan terbatas untuk membatasi informasi peristiwa hilangnya Sawa dan apa
yang sedang terjadi kepada Ezra. Film TRY AGAIN juga akan membatasi informasi
tentang hilangnya Sawa seperti kejadian hilangnya Will. Selain itu, beberapa teknik
editing seperti graphical match dan beat cut dalam serial ini juga akan diterapkan
di film TRY AGAIN sebagai alternatif dalam elliptical editing dan juga untuk

membangun situasi tegang.



2. Serial Netflix 13 REASONS WHY

13 REASONS WHY adalah serial yang dikeluarkan oleh layanan streaming
Netflix. Seperti judulnya, serial ini memiliki jumlah total 13 episode dalam satu
musimnya dengan durasi tiap episode kurang lebih 60 menit. Serial ini bercerita
tentang Hannah Baker, seorang siswi yang bunuh diri akibat perundungan yang
terjadi padanya. Setelah kematiannya, Clay Jensen menerima sebuah kotak
berisikan kaset yang menceritakan 13 alasan mengapa Hannah Baker memutuskan
untuk bunuh diri. Saat Clay sedang mendengarkan kaset yang dia mainkan, terdapat
adegan flashback diiringi oleh suara Hannah yang sedang bercerita. Setiap satu
episode akan menceritakan tentang seseorang dan apa yang dilakukan oleh
seseorang tersebut sehingga menjadi salah satu alasan mengapa Hannah memilih

untuk mengakhiri hidupnya.

13 REASONS WHY »
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Gambar 1.2 Poster serial Netflix 13 REASONS WHY

Serial ini juga menggunakan bentuk penceritaan tertutup dalam
menyampaikan ceritanya. Penonton dibuat penasaran dan menebak-nebak tentang
apa yang terjadi kepada Hannah dan siapa pelaku utamanya. Ada dua sudut pandang
penceritaan dari serial ini, yaitu kisah Hannah dari sudut pandang Hannah sendiri

dan kisah Hannah dari sudut pandang Clay. Dimensi temporal dimanfaatkan dalam



serial ini dengan menggunakan teknik flashback untuk menggiring penonton dalam
menebak siapa pelakunya melalui sudut pandang Clay.

Film TRY AGAIN menerapkan teknik yang sama dalam menutupi karakter
Pemuda Berjaket Hitam dalam menggiring opini penonton bahwa dialah yang
menculik Sawa melalui sudut pandang Ezra dengan teknik flashback.

3. RUN LOLA RUN
Film ini disutradari oleh sineas Jerman, Tom Tykwer pada tahun 1998. RUN
LOLA RUN menceritakan tentang sepasang kekasih bernama Lola dan Manni yang

berjuang untuk mengganti uang yang awalnya akan disetor kepada atasan mereka.

Erfolgreichster deutscher Film 1998
i inierungen Deutscher Filmpreis 1999

{ DER Kultfilm wieder im Kino )

Franka Potente
Moritz Bleibtreu .

Gambar 1.3 Poster film RUN LOLA RUN

Akan tetapi saat di perjalanan uang tersebut tertinggal di kereta dan diambil
oleh seorang gelandangan. Jika dalam 20 menit Lola tidak menghampiri Manni,
maka Manni akan merampok sebuah supermarket yang berada di dekat telepon
umum saat Manni menelpon Lola. Dalam perjalanan Lola menuju Manni, ada
banyak rintangan dan kemungkinan yang terjadi sebanyak tiga kali. Setiap
pengulangan kejadian, akan ada perbedaan tindakan yang dilakukan oleh Lola.

Menggunakan pola dan alur cerita yang sama, film TRY AGAIN juga memiliki

tiga kali pengulangan kejadian. Jenis plot yang digunakan adalah frequency plot.



Ada beberapa adegan detail sebagai penanda bahwa kejadian yang terjadi adalah
sebuah pengulangan. Disamping itu, film ini menjadi rujukan dalam pembangunan
mood dengan menggunakan gaya editing alternative to continuity. Beberapa
adegan dalam film RUN LOLA RUN menggunakan teknik jump cut dalam
pembangunan suasana panik dan tergesa-gesa. Film TRY AGAIN akan

menggunakan metode yang sama dalam membangun suasana panik dan gelisah.





